BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan kuantitatif
dan pendekatan kualitatif. Emzir (2010:28) menjelaskan tentang pendekatan
kuantitatif sebagai berikut:

Pendekatan kuantitaif merupakan suatu pendekatan penelitian yang secara
primer menggunakan paradigma pospositivist dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan (seperti pemikiran tentang sebab akibat, reduksi variabel,
hipotesis, dan pertanyaan spesifik, menggunakan pengukuran dan observasi,
serta pengujian teori), menggunakan strategi penelitian seperti eksperimen
dan survei yang memerlukan data statistik.

Dengan demikian, pendekatan kuantitatif memiliki karakteristik yaitu adanya
suatu perlakuan terhadap objek penelitian dan menggunakan data statistik.
Pendekatan kualitatif, yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang
alamiah. Dengan maksud bahwa tidak ada suatu pengkondisian suatu subjek
dalam penelitian. Lebih rinci lagi dijelaskan olen Emzir (2010:28) mengenai

pendekatan kualitatif adalah:

Pendekatan kualitatif merupakan salah satu pendekatan yang secara primer
menggunakan paradigma pengetahuan berdasarkan pandangan konstruktivist
(seperti makna jamak dari pengalaman individual, makna yang secara sosial
dan historis dibangun dengan maksud mengembangkan suatu teori atau pola).
Pendekatan ini menggunakan strategi penelitian  seperti naratif,
fenomenologis, etnografis, studi grounded theory, atau studi kasus. Peneliti
mengumpulkan data penting secara terbuka terutama dimaksudkan untuk
mengembangkan tema-tema dari data.

Dilihat dari taraf pembahasan masalah, penelitian dikelompokkan menjadi
penelitian deskriptif dan penelitian inferensial. Menurut Kuncoro (dalam Siswanto,

2012:8) “penelitian inferensial mengungkapkan secara luas dari sudut pandang

ilmu yang relevan dengan pengumpulan data dan menjawab hipotesis yang
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diajukan”. Hal ini berbeda dengan apa yang akan dilakukan dalam penelitian ini,
yaitu dalam penelitian ini merupakan penelitian deskriptif.

Ciri dari penelitian deskriptif menurut Rakhmat (1984:35) adalah “menitik
beratkan pada observasi dan suasana alamiah”. Hal ini didukung pula pada
penjelasan tentang penelitian deskriptif oleh Kuncoro (dalam Siswanto, 2012:8),
yaitu dilakukan dengan mengumpulkan data-data untuk mendapatkan gambaran
hasil penelitian, dimana hasil penelitian sebatas menggambarkan permasalahan
yang ada. Menurut Rakhmat (1984:34-35), penelitian dengan metode deskriptif
bertujuan untuk:

a) mengumpulkan informasi aktual secara terperinci yang melukiskan gejala
yang ada,

b) mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek
yang berlaku,

¢) membuat perbandingan atau evaluasi, dan

d) menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah
yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana
dan keputusan pada waktu yang akan datang.

B. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah pembelajar bahasa Jepang tingkat
Il pada tiga perguruan tinggi yang ada di Bali yang memberikan bahasa Jepang
sebagai bidang keahlian. Adapun lembaga tersebut meliputi Universitas
Pendidikan Ganesha, Universitas Udayana dan STIBA Saraswati. Pemilihan
pembelajar tingkat Il disebabkan mereka yang sebentar lagi masuk dunia
pekerjaan selain tingkat IV. Tetapi melihat situasi bahwa tingkat 1V sedang masa
KKN dan PPL maka akan sulit meminta kehadiran mereka untuk menjadi sampel
penelitian. Adapun jumlah pembelajar bahasa Jepang tingkat I11 di masing-masing
perguruan tinggi tersebut adalah:
Tabel 3.1: Jumlah Sumber Data

Nama Perguruan Tinggi Jumigh Juml_ah
kelas mahasiswa
Universitas Pendidikan Ganesha 2 67
Universitas Udayana 2 40
Sekolah Tinggi Bahasa (STIBA) Saraswati 2 47
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Total mahasiswa \ 154 \

C. Data Penelitian

Data dalam penelitian ini meliputi data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif yaitu hasil ujicoba tes. Hasil ujicoba tes merupakan data kuantitaif
karena merupakan data berupa angka atau bilangan yang diperoleh testi dalam
menyelesaikan tes yang diberikan oleh peneliti. Data hasil tes tersebut nantinya
akan diolah untuk mengetahui validitas dan reliabilitas soal tersebut, kemudian
dianalisis pula perbandingan tingkat kesulitan tes berdasarkan perbedaan
penyajian pilihan jawaban tulisan dan suara.

Data kualitatif dari penelitian ini merupakan Kkesulitan dalam tes
menyimak bahasa Jepang, data ini berupa karakteristik soal yang menjadi masalah

dalam tes menyimak bahasa Jepang yang diambil pula dari hasil ujicoba tes.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2009:117) merupakan “suatu alat
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Jadi
harus ada kesesuaian antara apa yang diamati dengan alat yang digunakan untuk
memperoleh data tentang objek atau fenomena yang diamati. Terkait dengan
instrumen penelitian, sesuai dengan tujuan dan objek yang dikaji dalam penelitian
ini, maka instrument dalam penelitian ini adalah tes. Menurut Indrakusuma
(dalam Daryanto, 2008:35), “Tes merupakan suatu alat atau prosedur yang
sistematis dan objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan-keterangan
yang diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan
cepat”. Sedangkan tes menurut Arikunto (2009:53) merupakan “alat atau prosedur
yang digunakan untuk mengetahui sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan
yang sudah ditentukan”. Adapun jenis instrumen dalam penelitian ini adalah Tes
Diagnostik, dengan bentuk tes berupa Tes Pilihan Ganda (Multiple choice).
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Terkait Tes Pilihan Ganda (Multiple choice), berikut akan dijelaskan

secara rinci bentuk tes yang akan digunakan dalam penelitian ini (pada tabel 3.2).

Butir soal diambil dari tes menyimak dalam buku latihan Nihongo Nouryoku

Shiken, hal ini untuk memperoleh soal yang dibuat oleh tenaga ahli bahasa Jepang.

Pemilihan tes menyimak dari Nihongo Nouryoku Shiken (N3) berdasarkan tujuan

penelitian ini untuk mengetahui tingkat kesulitan tes pada bentuk pilihan ganda

sehingga diperlukan suatu tes yang memang dibuat oleh para ahlinya untuk

menghindarkan terjadinya tebakan yang dilakukan testi. Penggunaan N3

berdasarkan pada level bahasa Jepang yang subjek peroleh yaitu masuk pada level

menengah, tapi hanya level menengah awal.

Tabel 3.2: Model Tes

Bentuk penyajian pilihan Bagian dalam tes
jawaban
Sumber soal R R IE R No. soal 1-15
dari Nihongo (bentuk penyajian tulisan) (Bagian A)
Nouryoku HHEETIEA No. soal 16-30
Shiken N3 (bentuk penyajian suara) (Bagian B)
Jumlah total soal 30

Adapun langkah-langkah pembuatan tes dalam penelitian ini adalah:

1) Pembuatan garis besar tes, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.3: Garis Besar Tes

Garis Besar Tes

Isian

1| Tujuan Umum
penyelenggaraan tes

Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan
pembelajar penutur bahasa Indonesia dalam
menyimak bahasa Jepang pada level N3

2| Rincian tujuan
penyelenggaraan tes

- Mengetahui tingkat kesulitan tes menyimak
dengan bentuk pilihan berbeda yaitu tulisan dan
suara

- Mengetahui  faktor yang  mempengaruhi
kesulitan dalam menyimak bahasa Jepang

3| Jenis tes dan tes format

Tes diagnostik menyimak
Tes format pilihan ganda (multiple choice)

4| Judul rujukan bahan tes

1) The Japan Foundation & Japan Educational
Exchanges and Service (2012). H AGE#RE /73R
B T EAE N3, Japan: Bojinsha.
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Soal utama

Bagian A Bagian B

Tujuan . e e
J LR RER | HEE R RER

2) Nishikuma, S., dkk. (2011). /%% —  BIfEE
Vv - HARGERE /15U N3 - . Japan: Aruku.

3) Sasaki, H. & Matsumoto, N. (2012). [HAKFE
REIRAER ) XK. AKERM E & o N3 R,
Tokyo: Ask.

5| Jumlah butir soal

30 butir soal

2) Penyusunan Kisi-kisi tes, dengan rincian sebagai berikut:
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Nomor soal Nomor soal

Mengambil informasi yang
penting dalam penyelesaian
Pemahaman | topik secara konkret, seperti
tema/topik | bertanya apakah tepat atau
dapat dipahami tentang apa
yang dilakukan berikutnya

1-3 16-18

Bertanya apakah mampu
menangkap poin dengan
berpijak pada apa yang 4-6 19-21
harus didengarkan pada hal
yang disajikan sebelumnya

Pemahaman
poin

Bertanya apakah mampu
Pemahaman | memahami maksud atau
konsep saran pembicara dari
keseluruhan teks

7-9 22-24

Bertanya apakah dapat
Ungkapan memilih ungkapan yang
percakapan | tepat setelah mendengarkan
penjelasan keadaan

10-12 25-27

Bertanya apakah dapat
memilih respon yang tepat
Respon setelah mendengarkan
cepat ucapan pendek dari
pertanyaan atau yang
lainnya

13-15 28-30

Tabel. 3.4: Kisi-Kisi Tes

Dalam penelitian ini akan diadakan perbandingan antara tingkat kesulitan
antara bentuk penyajian suara dan bentuk penyajian tulisan dalam tes tersebut
maka masing-masing bagian tes yaitu A dan B memiliki kesulitan tes yang
sama dilihat dari kata dan pola kalimat.

3) Penyusunan tes

Dalam penyusunan tes dilakukan perekaman suara dari native untuk
memperoleh pelafalan yang benar. Perekaman ini terkait pada instruksi
pengerjaan tes, dan soal tes yang pada bagian pilihan jawabannya belum ada
rekaman suara, disebabkan jenis soal dari sumber hanya berupa pilihan bentuk
penyajian tulisan. Kemudian dilakukan proses editing dari audio, baik dalam

hal penyesuaian susunan tes maupun penyesuaian kecepatan percakapan sesuai
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dengan standar pada level N3 yang diucapkan dengan kecepatan sedikit
mendekati alami. Hal ini disebabkan karena pada beberapa soal ditemukan
percakapan yang masih menggunakan kecepatan alami. Penyesuaian kecepatan
percakapan dilakukan pada soal nomor 2, 5, 9, 17, 18, 20, 22 dan 23 (soal yang
sudah diperbaiki setelah judgement pertama). Kecepatan percakapan yang
dijadikan pedoman adalah kecepatan percakapan pada contoh soal yang
diberikan oleh The Japan Foundation & Japan Educational Exchanges and

Service (2009) dalam bukunya berjudul 7 L\ THAGERE/IRAER) A R
7y 7 - BEEIRR & RTEGIEE N1, N2, N3-.

4) Expert Judgement, yang dilakukan oleh tenaga pengajar yaitu native bahasa
Jepang. Judgement dari native dilakukan pertama kali setelah tes dibuat.
Berdasarkan hasil judgement tersebut diketahui terdapat beberapa butir soal
yang sulit bagi pembelajar tingkat 111 dalam hal ini pada level N3 Nihongo
Nouryoku Shiken, serta terdapat soal yang tidak sama durasi
percakapan/monolog sehingga dilakukan penggantian butir soal. Tes bagian A
dan bagian B memiliki tingkat kesukaran yang sama sehingga penggantian
salah satu butir soal pada tes bagian A akan menyebabkan penggantian pula
butir soal pada tes bagian B, begitu juga sebaliknya. Adapun hasil judgement
tes dari native meliputi:

(@) Soal nomor 2 dan nomor 17, tidak memiliki durasi/panjang percakapan
yang hampir sama, sehingga perlu diganti;

2 BONELZDANRFELTWET, BOANR-T=ARIT, EZ22Hh
0 ETh,
M :Hrobk, ZORE-TER, EZiTbb?
F o RKllcLESTi e, . LD 2BH, A0DI1F9,
M : BB 2BH@ s - -,
F : &, EDIZHo>0H—,
M : EDEFH>4- « k-« «H, ot I 1ETFL
RIRND—,
BONDEST-ARIZT, EZI2HY 30,
1 ENG2BHOAEDIED
2 ENG2EBREEHOEDIES
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3 ENS3EREOLEDIEH
4

—& LOBEOHEDIZ

(17) ST ATERED Y E LT, AR THL BERIL, &2

IZH 0 FT D,

M : &H, EFELKDbo7Z L, ALSDITEBRTITI 9D
EEDOL72VICTEEFEBEERICLE I D,

F (fEEDOLRD 22282 TTh,

M :zx—&, 100> 3 vy 7omEmnno, 15, BEEAKE
OMIZH L THEBRE X

F bbb, D00 ELz—, ANIAF VT LVARNT UEoT
LZATThR, bO—, A, Brok, EFETHEZA
NHD EFTNDE, HEIALLIATo T IEE N,

M : TR, Us. HAZR, fT<7Cb—

HAIRTAT EEREIZ. E2I8H D £,

1

ABZYVTVAKNT DRI

2 100> avy7ToEy
3 ABEDI[E
4 KEDERD

Diganti dengan soal berikut ini:

(2) 2 ADLZDOADBFELTWET, 2 ANE, SHITZN6ME L
ESCRV/EN

F1:

F2:

F1:
F2:

BREIOF 7y b Dol AT E, SEATH N2 2

AT E

H, T, R, 17&Tholcd, 5N LWv—, /N—F 1
T mE»o T,

B, N— K1, EERATRWVWAT,

B, D =M ZRDLENT IR TRBWZIE D B30

—, FA, DVD > T% &,

CUEAE 2MED KD,

A, ANPDLIBILE S TRTOHDRW 2 LY ) —ER
TBE=unnb,

WD ? U, ZiuE, KHEIZTHITI 9,

X, A BT ZSE L ET,

N—hr1%ERD
N—hN N ERD
N—= K1 ZEI217<
N—= RN 2D I2T<
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(17) RZT, BoORL BB EEOFLENE L TWET, Bo A

ZObEETMELET D,

M: B, ZOT7 Vb BEICFSTWHWEELL IN?

F:HunEo, b, TH, TNEBIILE LWL, B xo
EfFo T, MEBERLDE, MEULRRWED LT D0
5,

M: XV, U, BICEHEIIT- T, BaTCRBEET, 4
HiZ, HoVinb,

F: %54, BEWR, —, HAXRIATAENS, &RV OoEF
EHEOEHRIZ, ZhEH-> TfToT<NH2EBNTL S
PTG, BEBRTEDL, FHEII~AR-oTET
1, FFoTUTS b ORI EAH ST, 1 AT TRy
5,

M: 1T, DD £ LT,

BONT, Z0dHEEFMELETH,

1 7V bhEDITD

2 HEOEIBITSH

3 HPEEDLE Z AT

4 TV NEHEITEES TTL

(b) Soal nomor 8, kurang jelas audionya sehingga diganti;

(8) FlmmFEL TWET,
F . AEOLER, G4 717<D?
CEDOOHE DT E - ..
P KR BN
BHro BV LERE K
CRIZRAILD D5 T, RITES RN 2 BRI 5 AL
AN
CRPRATED 2N H o WT RN ?
CEOIVNIDITFUREWTE s - o E—ATEo T, SED
TR, T TT =T LD
M :ZRATE s« - Z5W0H Z e, BEOFEREDHEE D, 13
WIEW, 2T R bR,

nm<g

n<

F o oo/z—!
LZLDONIE, BON T Z2 BTN DTT D,
1 —fizcE—nIidToTIELN

2 InT7uzTEHDEZWD
3 AKERUIZLTIFLW
4 DLBWVORRL AT 2 IHETZND
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Diganti dengan soal:

(8) BEOAMGEL TWET,

M: Filf. Xy NRAnTH =A% L TWAAOHRITIZ, 7F—
LAOWHRTEZTWDL LI RARVET LS, £ TH
DESTENEARYBITHERELEZY LTy =20 LH
FEOWHROXBNRONRL o TS L H T, AN
Tti, 1F<b, BARltxTL ey —L%2 LETH, 127
LWL ATT, HEORRT, 2075 —LNREALRSD
WIEGNLTWDEDON->TEZTNVTHI ENRNT EH
WATTTE -, £H, Tl 2MbE 23, 0OFo
SLEVWHI 0, HAWVWRLELT L, ELLATT, 509
HBALRRWATT, ZF—LboT- « o, EORTT L,

BOMNIE ST, F—AF I HDOTT o,

1 ANEHIVEITZDDOHD
2 fFIKRITNETSDH D
3 BIELXBITEZ2WVHO
4 WHEORELTELDLO

(c) Soal nomor 9 dan nomor 24, terdapat banyak kata yang susah sehingga

kedua soal diganti;

(9) 7 VETHARDREEAIIZOWTEHELTVET,

DIRTE RSO KR 72 EORERTIC N A B335 — T Lz
N, ITIEZDWNADD LEDY >oOH5H L HTT, LLEil,
FTIE, BEICAY x < 2R UTHSICH T E 02 8T AN
IFEAETLE, L, 2 2HEFEFSEORFES T O~
SRS E, KETHT COEENREZELRbDERY E LT, L
ENBHNMEER L TV AP CEENRFLBEIND LI, DL
TOTEDLY ETN, #FTREZEDSITANHEZITEEL
7=,

RITOEENDITED L H BN L TWET I,

1 X xHFEICH-TWD

2 LxUxiZE-oTW3

3 TwIHFEITHEZLTWD

4 LxrxCxriZhxzTnWs

(24) LD~y MERIZOWT, BOADNGELTWET,
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ROy hOERIT., BrobtLboTEXTWET, LN
1A=tV ELHDRBRBAZNH D £ LI, filTiE 50
T BRI ORI NGB TONET, KEW
ROGEFEME—FETOET LN WD, R
AL ZENRTEEEA, LL, &IOIET/N— FR~v
va r CTH/MIHRRORTHIUE, 22D EZANREL o
el KR XY H/SOHRIRZ 09 AL TEzsn
9 Dl T,
Ny ROPWE THRIEZ WV OIXEILTT ),

1 TNR—=F0vrva rThESVNREND

2 TNR= R arTRENVKREND

3 —FETOFERT/HhINWREZND

4 —FETOFRTRENREND

Diganti dengan soal:
(9) TDAD, VA RNTUCERE L TWET,
F: SEOHBHDO6RFIZTRNEZANTND, BAREHRLET
N, HrobtBHEELEZWZ ERHY LT,
M: W, FDXH7Z LT,
F: 4., 6 ATPRZLTWVWAATTZ, 2 A2 ET28, KL
KTL X DD
M: &, KRILFTT L, ¥k, [FILC4000HDa—ATEALWN
T ki,
F: 223000 a—A%THLTWHIET TTITNE,
M: &. 3000 P%O):~7\’C L7eha, Kl LE Lz,
F: — A, 2000ZEEND S LivZen ) Z L7 TN

M: Tit, Ll EaBHL LT, BRFEZHODLDIX

ERRBZANIR>THrHEWNWI ZEIZLEL L DD,
F:%hf%@wf%i##o
ZDNIE, AAIDT=DIZ VA RN T N EREE LE LD,

1 %fﬁ@ﬁ#mﬂ%ﬁ 2 DT

2 THKIDONBEEZ DO

3 BIEONEFZREL 2D

4 FBHEONRZMHRT HT2D

(28) DO NINKFED 9 BIZRTEEL TV ET,
FL: T,
F2: &. 1ZdHV, MEHAENAEVICRKRTIZAT, AT
WirE, Ao,
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Fl. ., THLZZTC, 7 <®a00, DO H. ZOREY 72K
AT E, Bbroliinibe o T,
F2: 2?2 RY%
FL: DA, ZOX—=TURATETE,
F2: Ho. 29A. 2O HWRLKRLR, #DDH L,
FL: 1ZAE?2 2O A, TR EDITHND,
F2: 9A. WL, X, AoTa—t—THA TN
AN
F1. H0nE D,
TDNBKED D HAMIIZ LI E LIz,
1 ikt
2 AKRuEffvizk-
3 HEVITKE
4 a—b—ERAITKTEZ

(d) Soal nomor 18, bagian yang digaris bawahi terlalu menjebak dan terdapat
kata yang susah sehingga perlu diganti, selain itu durasi percakapan tidak

sama dengan soal nomor 3. Kedua soal tersebut diganti;

(18) BOAN A LA DI L LTWVET, Bo NIV b4 %

HNE T D,

M : THhEFA, ZOMPEZFRILETEBI DN ATT N,

F:mLIZEVELE, Tl oA XEEIEZHD F
THh, 2OV A XTT L, 2% ETIE 600 [ TT A,
BEEOIZIE X0 TTOTE Y L&Y £9
oo ..

M : W B TTD,

F :2F%uz2@Bx7-%6. LXoEALC200 H3 omE L2k
BENTETEWNWTEY 9, BEEOLBETTE - - -

FDONFTNL SR ZIANE D,

1 700 H
2 800H
3 900 H
4 1,000 M

B) BOANELDONITFELTWET, O ANIE, TV L4
BHNE T,
M: &< BEARTIALTITENET,
F :RADO=H»6, —{H_HTY I NLOHEEZ TR LT
WATTD, =N BT,
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 ZIEAEIT T E, 5800 TIEWET,

Uob, 14BENLET,

M LZEDE L, BEEE, BRIV Z2IWET R,
N BTT D,
CHFTTE6 0 0M TN, BREDOLAE,. AR DIE
FTTOT, F4HED300MIcSH W&

F :Cxdb, BRASTBBOLET,

LONZ, BTV HEEEINET ),

S TTITL

1 5,400 4
2 5700 H
3 6,100 H
4 6,400 H

Diganti dengan soal:

(16) BOANE LD ANGEL TWET, B TMACEE T,
F: Ho—, 5H, & TMARLATL X 9D
M: 2—&. 156 ADFTELE-TTE, Al - AkbnRno
TEoTlhb, — AW Ty
F: »oO—., BEHMEN, — A D-oTEBoL®>TCELEK
12,
M: 95, HRxAita, LT A-TH &,
IR AR E D,
1 13 A
2 14 A
3 15 A
4 16 A

(1) BONELDODADBFTELTWET, I ITAFITIIMATITEET
D3
M: fax, b OIUBEEBE LD T AT AT E, —
AT 2,
F: Wi,
M: MRS ETEEICHREWTAZRN?
F: RSARBWWNTE| JERIZTWDWWA LSRN ?

M: £ 5724,

BT AT NTITE £ 5D
I 2A
2 3 A
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3 4N
4 5 A

(e) Soal nomor 19, terdapat pola kalimat yang susah dan situasi dalam
percakapan tidak diketahui oleh semua pembelajar (situasi yang khusus)
sehingga perlu diganti, tetapi pada soal 4 tidak diganti;

(Q9) BBl E B 7236 L CWET, BT E D LTREWTZDTE A,

F:7mlEWE, o, BboAb~vAHEI LED?

M: BESARFEEHTZE T, ~ADRRAICNEH LT,

F AR, BN oTIUL
{7Zpoboolc DR, TH, BALHBRLAETIUWLINL
Rol-D?

M: AL ZENITR o2k, Th, A BT o LRIV T
HIND, ESLTEbW0W bbbl obeo72d, I
LOIE, ~ANEI LT, BLHELTIEXI & LD,
HarBoTHIT=0 LIZATETE,

BAIXE D LTRLNWT=DTT D,

1 TFAirzxzlLieb

2 XWLpol=mb

3 BEIANREZEZHENS
4 BERRERLERNND

Diganti dengan soal:
(19) K@ L TWET, BEFITEE I LTWRND TN,

F: Codb, T X2, ., =713?

M: HDF-, BUIED EROVDEL 7205,

F: 1T)h72noT?

M: 9 9 A, BEBWITHETZO, BIZEDENTEHRDITRL
KEZNG, SETTDL 1T, MHEEKDLERZATL
Mo, HOF, HHOVLLELRESTL 51,

F: &9,

BAIIE5E I LTW RO TT D,
HIZFE S CTRAMWELS 2oz, b
—FENZHNT T2 < 72 G
fEE L2 52005
HEHEW T TWHDEND

—

W N
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(f) Soal nomor 20, terdapat kata yang susah sehingga perlu diganti, dan soal
nomor 5 juga diganti;

(20) 7 L ETELOOE BRI PIZOWNTEE L TWET, D AP
W aT5EXITR/EDTTND I ST,
F:WEZWESDOMI S DE WK TaENLTNDHZ &

WO ETH, IZEAEOHEAEINOIXITAICRY 314,

ZHEEL TN Z EidnwWE S ATT, TH,

LB RBRENWRRTEHEN TN 2N ERITY ELWT

T L4, EroRIE, ATHED HOEDNNG Ly

B F 7 BN ERR O TET L H9ICLTWVWDHATT,
ZONDBEOMET L L ZITKE DT TND Z &I TT D,

1 Wk Toote

2 HETHEZDEZHLDOTHODL

3 MhbWwWILEr hEZLHAE

4 LW ESTLVEBU M EZBS

(B) TLVETHEDOANAGOEFIZONTEHE L TWET, HD AN

AR I LWV E S o TWET D,

M: FLUTFH LS BTIC T = A — — DB TT, Th. JEnd
TN WEREA, R, T, Fiffmofir e, JE
DS E, mLS DN FETHRYIITT>TVWET, —HIZED
THVDORIATEE T, BEIAT, ZVHLDZRVEDL
HYFETN, ROFENKDLDER LG TITH>TLTE
SNFET, HIALICEATHLLZXDDON, o0, FAZ
F—F >N LT,

BONIMANHI>NLNES > TWETD,

1 HLWETIEEZEb 052 &

2 HEfioT{EFENRTEHZ L

3 LXHOANREL EATNDZ L
4 MHOANBRIAZATINLDZ L

Diganti dengan soal:

(20) ZAETEDOANEBOANGFE L TWET, 2 ANTWOMKRL 3
75)
F: D5, HLOWERICOWTHHE LIZWATT 2, WDIZ
LEL XD
M: H. &9 T¥41a,
F: OHNEEHATLLY 25 HITL D HFE VN0 G,
Cbd, KBEOHREHIZE D T,
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M:

F:

M:

H., KBEDOHAMEH & KBEBIZHEZRATYT, RERZRS,
REfE], B E 17 &,

o, RKERIEFRDRL Lo L LWAT, D5, HIEN
HlFo=IROHE > T, TCLWTT D,
I—le B, 1TV, RELKRTT, Crdb, TOHIZLEL
L9, T, REZETTBE £,

2 NITWoFE% Li#ﬂ

—

=W N

(5) BOANELZDADRFEL TWET, B AN

Sl o A g

%ﬁ@kﬁa
Sl KR
Sl o AN R

I WOELLDANE

nﬁ@i—g‘f}‘

M: TiEb 9 —EBFRWVWLETN, WORIXALWTT D,

F: z—odh, ARIIICLWLWMAS, KAICASTHLR D,

M: Z95TI0, TiE KHDOBHIZESTL X I

F: 8 Hia-, &, 207, TOHIITENA-THD, —i
M. lcrTc<ns?

M: DD FELE, Uodh-

L I2UNEN moitﬁ@k%ﬁ@i#ﬁ

1 4H

2 8H

3 11 H

4 15 f

(g) Soal nomor 21, terdapat kata yang susah dan tidak memiliki durasi yang

hampir sama dengan soal nomor 6, kemudian kedua soal tersebut diganti;

(L) O NEFBDADFELTWET, BOADBIER, FEERITEH
IRF R AT ISR R C 720,

F
M
F

M

F

L WD HALHFE - TRETT R, MEENSAERFE TRAT

IR

R 9EENSE O 10 Bk T T,
2 VISEF L 2 o TRTETEHAD,
., THHOM 2\ 2FEHTOE @ H ITFTWRE N H - T,

HLrodtBEDLZLHLTELATYT,

D IR B NN TR,
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M : EIZZ OFFEINEBIRD 52 E 9 T34, FEHZ2 A
b THZERBOLLAR T, FREET 1R/ LovKRD
o= AT L,

F: ZHNIERETLER,

BONPHER, FEERITE 72 RERT AR T30,

1 9
2 11 W
3 12 K
4 13 B
6) BONELDOADBFEL TWET, FOADEIIZTS ., MIFFTT D,

F:EHOIFRICIZ, L2 EXBEHEENTTHATLEY?
:oA@ 2 HFEIC—[F < B WL,

F o BARELIFHDNED NOERE LT DDORERVELRN?

M: Z574, 2, RRIOFHENELS 2oTo ko Bl ZIE,
A, BRIFIFHZRTKETLE 9, ©IZOITHARLD SKRFE
1/\753% I

BONDEES, (AR TT D,

1 4Rii5 W
2 T 6 R
3 FEilo1EF
4 B12W

Diganti dengan soal:

(21) ZOFALBOFLENGE L TCVET, BoFEAFES LTT L

NA NEBEZE LT,

F: &MWBT /N, K2

M: 9, EiZ, EHNPLI L E=TT AL, M THZ EITL
=72,

F: 22BEHETLIGOT AL MI?2HREIMLE-7ZL, K
Bl o7=D ?

M: W, REZXIIFERRAL, ZRUC, BRbEbEH I
>7- L

F: ULod, fifT?

M: 9—A. MEELHEFLR Lo T2TE, FED D BT,
WANAIREFREZR S THTL T,

F: Zon, JHE> T,

BOFAEITIES LTTNANRAS bEEZF LD,
1 HREWMEREE ST D
2 ULXINLEholzinn
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3 WMEEDLMLENLEDoT2000
4 MMOAEFELREERLIZho72h b

(6) RFETHDOREFEMEY DANITHA—L AT AIZTOWTREWT W
9, BOBFEAITILEI LTEHEA—LATAIIBMTEEHA
AR
M: THFEEA, ZOR—LATAIZHLIAZEZ LIZWATT

23, FOEIY £ T LR

F: 3w, FEMICAWVWET L, SINID TTT D,

M: Wz, 2FABTY, 2EAETHRKLIRTT D,

Fooidw, RLRTT, 22—, BRIZRTEDSHWTRY F

T

M: 10 2HZBE/LZATT, bE&., 120HTRET DL TE

<7,

F: 9T, A—, EliT. 2OF—2 AT A%, FAHLT
MNOYAELUNO-EFZAE LD LIAZNTE RN Lo
TWHATT X,

M: X, £272ATT D,

AT E) LTAHAR—LATAICBMTEETAD,
1 FEOEY RN b

2 2[EHOIANEND

3 1M ABDIRET LMD

4 SRELTEEUERLNG

(h) Soal nomor 22, terdapat kata yang susah dan tidak memiliki durasi yang
hampir sama dengan soal nomor 7, penggantian hanya pada soal nomor 22.

Q@:&@Aﬁ»w@k AT OREAEZ VTV E T,

BR, F-ITIC T CEZAE-T?

W ARRICENLTITo AT, O ZNWRZEHITE Lia,

fEVWR, ZHELEATLTL X 9,

DO, TH, MZOEFED I T, BUATIZE A EKD -

T UIRA BB L TT,

Do,

SARRICAIURENR TN D E B o TRARZT E, 1E<1ET

o CIEERTE S T2 B,

F: 59, REFEST24,

M: THEH, MBUIALSVIZPSL Y TETLELMNoT=oT
So T NE=nb,

F:Uo, ENR—F LR,

Z""Z""

C<lLL
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M: EdHia,

BDONIFATIZONT E S BoTWE 30,
1 BRENNT, ol
2 BRTEAPENT, Lotz
3 WENENT-OT, K< Ao Tm
4 WENEWE LT, otz

Diganti dengan soal:

(22) AN, HROKEIZOWTEE L TWET,

F: B, —FEFE20ENLRE LD, BAROEDIT ) M,
SIRMEV DIz, BEULNET, BARANDOKE BN,
FEEDITIN S LE Do TE->THETH, EUH
NEHA, RUL. PFERNMCARIZEE LN, 20L& 11,
ENFESTNT, T ENST-TT, AARIZ, BnE X
EBVWEXOENMFELWTTR, TH, AL, o0 oZE
HNIT-oZD L TWVWBEEZAN, KU A->TWNET, FD
BT, RYPlzEhniZoz L, MRk B LA TT,

ZORFAET., BROGHEDZ LB E ) B o TWET
1 ZFHINEZ- XD L TWDHEZANHET
2 HAOOEIVKIENEOVOIIMEL SN
3 HRXITWRER, FEEKITVLWD
4 ZDEILD, EOZIDIE) BEELW

Penggantian butir soal yang baru tidak menduduki nomor soal yang sama
dengan soal yang digantikan karena disesuaikan dengan tingkat kesulitan butir
soal, dalam hal ini diurutkan dari yang mudah ke yang sulit. Selain penggantian
soal di atas, peneliti juga melakukan penyesuaian tingkat kesulitan kata pada
pilihan jawaban satu butir soal nomor 9 (soal yang diganti), pada pilihan
jawaban 1 dan 2 menggunakan kata %% x. 5, awalnya menggunakan kata %% &
9~ % yang merupakan kata level lebih tinggi.

Setelah dilakukan penggantian butir soal, kemudian dilakukan pula judgement

terhadap tes tentang kesesuaian tes dengan level N3 dan tingkat 111 pembelajar
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di perguruan tinggi yang dilakukan oleh pengajar menyimak bahasa Jepang
yang merupakan native. Judgement yang lainnya dilakukan terhadap tes
berdasarkan 10 kriteria judgement tes menurut Alderson (1985) yang dilakukan
oleh peneliti beserta dengan kolega yang merupakan mahasiswa pascasarjana.

Adapun hasil judgement tes tersebut dapat terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.5: Hasil Judgement Tes Berdasarkan 10 Kriteria Judgement Tes

N
(o)

bukan angka
bukan angka

No. Poin Judgmen Tes

Soal |1 [2|3|4|5]|6 7 819110
L NN [N NN v VNN
2 NN | V| V| V|« | bukanangka | N | V |
3 NN N N[ V| V| bukanangka | N | N | ¥
4 NN V| N | N | N | bukanangka | N | V| W
5 | N N[ N[NNI v VNN
6 N | V| N | N ] N]| | bukanangka | « | N |
7 | NN V|V V[V bukanangka | v | § | ¥
8 NN N N[ V| V| bukanangka | N | N | W
9 NN N N N N | bukanangka | N | A | W
10 NI NN AN A A bukan angka NN N
11 NI NN AN AN bukan angka NN ~
12 NI NN NN A bukan angka NN N
13 NN NN AN bukan angka N A N
14 ~ ~ ~ ~ ~ ~ bukan angka ~ ~ ~
15 NI NN AN A A bukan angka NN ~
16 VIV NNV A V VNV A
17 NN AN N A bukan angka N A ~
18 N Nl AN NN bukan angka N A ~
19 N Nl AN NN bukan angka N A ~
20 NN AN N A bukan angka N A ~
21 NI NN AN A A bukan angka NN ~
22 N Nl AN NN bukan angka N A ~
23 NI NN AN A A bukan angka NN ~
24 N Nl AN NN bukan angka N A ~
25 N NN N A bukan angka N N
VNN N[N VN
VIV TN T VIV

N
~
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No. Poin Judgmen Tes

Soal |1 ]2 |3 |4 ]|5]|6 7 81910
28 N Nl AN N A bukan angka N A ~
29 NI NN AN AN A bukan angka NN ~
30 N Nl AN N A bukan angka N A ~

Poin Judgmen Tes:

Soal harus sesuai dengan indikator

Pengecoh harus berfungsi

Setiap soal harus mempunyai satu jawaban yang benar.

Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas.

Pilihan jawaban harus homogen dan logis ditinjau dari segi materi.

Pilihan jawaban jangan mengandung pernyataan “Semua pilihan jawaban

di atas salah/benar”.

7. Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu harus disusun
berdasarkan urutan besar kecilnya nilai angka atau kronologis waktunya.

8. Rumusan pokok soal tidak menggunakan ungkapan atau kata yang
bermakna tidak pasti seperti: sebaiknya, umumnya, kadang-kadang.
Artinya, bahwa dalam merumuskan pokok soal jangan menggunakan kata
atau ungkapan seperti sebaiknya, umumnya,kadang-kadang, atau kata
yang tidak pasti karena makna kata-kata itu tergantung pada keadaan dan
situasi siswa yang bersangkutan.

9. Butir soal jangan bergantung pada jawaban soal sebelumnya.
Ketergantungan pada soal sebelumnya menyebabkan siswa yang tidak
dapat menjawab benar soal pertama tidak akan dapat menjawab benar soal
berikutnya.

10. Pilihan jawaban jangan mengulang kata/frase yang bukan merupakan satu

kesatuan pengertian. Letakkan kata/frase pada pokok soal.

ok wdE

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti sebagaimana
dijelaskan dalam instrumen penelitian, adalah teknik tes untuk mengumpulkan
hasil ujicoba tes berupa skor yang diperoleh testi. Adapun langkah-langkah
pengumpulan data sebagai berikut :
1. Membuat instrumen penelitian berupa tes diagnostik dengan bentuk tes
berupa tes pilihan ganda, yang butir-butir soalnya diambil dari buku-buku

tentang tes menyimak Nihongo Nouryoku Shiken N3.
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2. Melaksanakan pemberian tes pada mahasiswa masing-masing perguruan
tinggi yang akan diberikan pada waktu yang hampir bersamaan. Pelaksanaan
tidak bisa dilakukan serempak mengingat tempat perguruan tinggi tersebut
yang berjauhan sehingga memerlukan waktu ketika berpindah dari satu
perguruan tinggi ke perguruan tinggi lainnya. Selain itu, pelaksanaan tes
menyesuaikan dengan ketersediaan waktu dari lembaga bersangkutan.

3. Terdapat 2 kelas dalam satu lembaga perguruan tinggi. Oleh karena itu, tes
dilaksanakan bergantian, tidak serempak mengingat perbandingan luas
fasilitas ruang dengan jumlah mahasiswa yang berbeda. Memberikan nomor
pada masing-masing hasil tes, memasukkan data hasil tes, serta membuat dua

deret skor nilai berdasarkan nomor soal.

F. Teknik Pengolahan Data

Menurut Siswanto (2012:70) data hasil tes yang baru dikumpulkan
merupakan data mentah, sehingga untuk memperoleh suatu informasi maka data
tersebut harus diolah sesuai dengan kebutuhan. Pada penelitian ini, data yang telah
diperoleh kemudian diolah dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Memberikan skor pada masing-masing hasil tes yang dilakukan oleh testi.
Adapun cara penskoran dengan memberikan skor (1) jika jawabannya benar
dan skor (0) jika jawabannya salah.

2. Hasil skor masing-masing butir soal dan masing-masing testi akan
dimasukkan dalam tabel Microsoft exel. Ini untuk mempermudah
penghitungan jumlah testi yang menjawab benar pada masing-masing butir
soal, dan jumlah skor masing-masing testi.

3. Dilakukan penghitungan rata-rata nilai tes bagian A dan B untuk melihat
tingkat kesulitan antara tes bagian A (bentuk penyajian pilihan tulisan) dan
bagian B (bentuk penyajian suara). Ini untuk melihat tes bentuk penyajian
pilihan jawaban yang mana lebih gampang bagi pembelajar penutur bahasa
Indonesia dalam menyimak bahasa Jepang.
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4. Dilakukan pengelompokan skor menjadi deret nomor ganjil dan deret nomor
genap, sesuai dengan cara pembuktian reliabilitas tes yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Reliabilitas Belah Dua (split-half reliability). Dua deret
skor tersebut kemudian dikorelasikan dengan rumus Pearson product-moment,
untuk memperoleh koefisien reliabilitas setengah bagian tes. Untuk
selanjutnya mencari koefisien reliabilitas seluruh tes dengan menggunakan
rumus Spearman-Brown Prophecy.

5. Untuk mengetahui soal yang belum dikuasai oleh testi, dilakukan
penghitungan tingkat kesulitan butir soal dengan menghitung jumlah jawaban
benar pada satu butir soal dibagi jumlah testi, seperti berikut ini:

__ jumlah jawaban benar

jumlah testi

6. Melakukan penghitungan daya pembeda butir soal dengan cara
menggelompokkan terlebih dahulu kelompok mampu (high) dan kelompok
kurang mampu (low). Kemudian berdasarkan jumlah kelompok mampu dan

kelompok kurang mampu tersebut dilakukan penghitungan dengan rumus:

Rp— Ry
Y,

D = daya pembeda

R, = kelompok mampu yang menjawab benar

R, kelompok kurang mampu yang menjawab benar
1/, T = setengah dari jumlah testi ke dua kelompok

D =
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